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ABSTRACT

Adif Jawadi Saputra. 2019. "Absence of Students Following Classical
L earning Activities and therole of Information Services' Thesis. Postgraduate
Guidance and Counseling Study Program Faculty of Education, Universitas
Negeri Padang.

This research is motivated by the still many absences of students in school
when the learning process takes place which causes harm to the students
themselves. The research objective is to describe the condition of student absence
from classical learning activities and students' opinions about the role of guadiance
and counseling in providing information services related to student absence from
classical learning activities.

This research uses descriptive quantitative method, with the population of
class XI students magjoring in Natural Sciences and Socia Sciences A high school
and private high school accredited A in the city of Padang, the sample is
determined by porpusive sampling technique. Data were collected using a
questionnaire, and the results were analyzed using statistical techniques.

The results showed that (1) the absence of students during the period August
to December 2018 or in one semester was 111 (6.83%) times and the most frequent
form of absence was absent from school without permission as much as 35
(31.35%) and at least 2 days were absent from school two (1.80%) times, (2)
students’ opinions about the score of information services by BK teachers related to
student absence either overall or by type of school and based on mgjors, all in good
categories , that is where general high school is higher than Private high school
with insignificant differences.

Keywords :Student Absenteeism, Classical Learning Activities, Information
Services



ABSTRAK

Adif Jawadi Saputra. 2019. “Ketidakhadiran Siswa Mengikuti Kegiatan
Belajar Klasikal dan peran Layanan Informasi” Tesis. Program Studi S2
Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya ketidakhadiran siswa
di sekolah ketika proses pembelgjaran berlangsung yang menyebabkan terjadinya
kerugian bagi diri siswa itu sendiri. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
Kondis ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar klaskal dan pendapat
siswa tentang peran BK dalam memberikan layanan informasi terkait dengan
ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif, dengan
populasi siswa kelas Xl jurusan IPA dan IPS SMA Negeri dan SMA Swasta
berakreditas A di Kota Padang, yang sampelnya ditentukan dengan teknik
porpusive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket, dan hasilnya
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ketidakhadiran siswa selama
periode Agustus sampai Desember 2018 atau dalam satu semester adalah sebanyak
111 (6,83%) kali dan bentuk ketidakhadiran yang paling banyak dilakukan ialah
tidak masuk sekolah tanpaizin sebanyak 35(31,35%) serta yang paling sedikit ialah
berhari-hari tidak masuk sekolah sebanyak 2(1,80%) kali, (2) pendapat siswa
tentang skor layanan informasi oleh guru BK terkait ketidakhadiran siswa baik
secara keseluruhan ataupun berdasarkan jenis sekolah serta berdasarkan jurusan,
semua pada kategori baik, yang mana SMA Negeri lebih tinggi dibandingkan
dengan SMA Swasta dengan perbedaan yang tidak signifikan.

Kata Kunci: Ketidakhadiran Siswa, Kegiatan Belajar klasikal, Layanan
Informasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Keharusan Siswa Belajar
Pendidikan pada hakikatnya diperuntukkan guna mengembangkan

potensi yang ada di dalam diri siswa. Undang-undang No. 20 tahun 2003
Pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, mas-

yarakat, bangsa dan negara (Undang-undang, 2013).

Pendidikan dapat diwujudkan dengan baik jika siswa memang
melakukan kegiatan belgjar. Belgar adalah upaya menguasai sesuatu
yang baru dalam lima dimensinya, yaitu dimensi tahu, dimens bisa,
dimensi mau, dimensi biasa, dimensi bersyukur dan ikhlas (Luthfiah,
Yuline, & Wicaksono, 2017; Prayitno, 2017). Lebih lanjut, upaya untuk
memperoleh sesuatu yang baru dapat terwujud melalui : “Aktifitas
belgjar dengan mempraktikkan dinamika BMB3, yaitu berfikir, merasa,
bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab” (Ardi, 2017; Daharnis &
Ardi, 2017; Fikriyanda, Daharnis, & Yuca, 2018). Aktifitas belgjar tidak
akan berhasi| jika siswa tidak memanfaatkan suasana belgjar dan proses

pembelgaran sesuai dengan jadwa (Arsyad, 2011; Baharun, 2015;

Fikriyanda et a., 2018; Suprihatin, 2015). Hadir mengikuti kegiatan



pembelgaran inilah yang menjadi syarat utama siswa menguasai materi
pelgjaran melalui kegiatan BMB3.

Suasana belgjar terjadi dalam kondis proses pembelgaran yang
biasanya diselenggarakan di dalam kelas. Pembelgaran adalah proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik yang mana pendidik
mengarahkan dan memfasilitasi peserta didik untuk menjalani suasana
belgar secara aktif (Luthfiah et a.,2017; Prayitno, 2017). Siswa yang
mengikuti proses pembelgjaran tentunya hadir dan tidak meninggalkan
kelas. Untuk menuju perubahan yang lebih baik memerlukan perjuangan,
pembelgjaran, kerja keras, perluasan dimensi, dan pengembangan potensi
diri seoptima mungkin (Jaya, 2015; Susilana, Si, & Riyana, 2008). Akan
tetapi, masih banyak siswa yang belum mengetahui pentingnya proses
pembelgjaran, sehingga banyak ditemukan ketidakhadiran pada saat jam
pelgaran berlangsung. Kondisi ketidakhadiran yang terjadi diantaranya
adalah tidak masuk sekolah, keluar pada jam pelgaran, izin dengan
berbagai alasan, dan tidak masuk lagi setelah jam istirahat (Damayanti,
2013; Indayani, Sedanayasa, Antari, & Erg, 2014; Suprastowo, 2013).

Kerugian yang akan timbul jika siswa tidak mengikuti proses
pembelgjaran secara klasikal sudah pasti sangat besar jika berkelanjutan.
Sebagal akibatnya adalah, siswa tersebut tidak dapat menguasai materi
yang disampaikan guru dan dapat menyebabkan ketinggalan pelajaran,
yang berarti bahwa siswa tidak dalam suasana belgjar. Sementara yang

diharapkan di dalam program pendidikan adalah berlangsung dalam



suasana belgjar (Hamalik, 2010:52). Kerugian juga akan semakin besar
ketika siswa harus menerima sanksi dari pihak sekolah. Mulal dari sanksi
teguran sampai yang paling berat adalah dikeluarkan dari sekolah.
Menurut Prayitno & Amti (2013:62) jika siswa tidak masuk
sekolah dalam 1 (satu) hari sgja sudah mendapatkan banyak kerugian
yang dialami, di antaranya:
a tidak mendengarkan penjelasan guru sdlama  proses
pembelgaran,
b. tidak dapat mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR) yang
diberikan oleh guru,
c. jika ada tes atau ulangan siswa tersebut tidak dapat mengikuti
tes sehingga tidak memperoleh nilai,
d. jika sedang diadakan pelayanan remidi siswa tersebut tidak
dapat mengikuti remidi.
Dampak psikologis juga akan timbul dalam diri siswa, di antaranya
adalah:
a. jika siswa masuk pada hari berikutnya, siswa akan merasa malu
dengan teman-temannya,
b. siswaakan digek oleh teman-temannya,
c. jika masuk hari berikutnya siswa akan takut jika ditegur oleh
guru mata pelgaran atau wali kelas atau guru BK.
Ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar klasikal dapat
lebih kompleks. Minat terhadap pelgaran akan semakin berkurang, gagal
dalam ujian, hasil belgar tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki,
sampal dengan tidak naik kelas, bahkan dikeluarkan dari sekolah. Ini yang
seharusnya hindari jika tidak ingin mengalami hal tersebut, karena
menurut Imron (2012) menyatakan bahwa maksimal ketidakhadiran siswa
untuk dapat naik kelas adalah 12 hari dalam satu tahun, sehingga dalam

satu semester maksimal ketidakhadiran siswa adalah 6 hari jika semester



berikutnya atau sebelumnya telah melakukan ketidakhadiran sebanyak 6
hari pula.
2. Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Permasalahan ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar
klasikal merupakan permasalahan yang sangat sering dilakukan serta
perlu penanganan serius, khususnya melalui pelayanan Bimbingan dan
Konseling (selanjutnya disingkat BK). “Pelayanan BK di sekolah
memberikan perhatian utama dalam menyeenggarakan pelayanan
secukup-cukupnya untuk para siswa, agar mereka mampu berkembang
dan belajar secara optimal” (Ardi, Ibrahim, & Said, 2012; Permana,
Syahniar, & Daharnis, 2016; Prayitno, 2009; Prayitno & Marjohan, 2013;
Yuca, Ahmad, & Ardi, 2017). Kutipan di atas memberikan makna bahwa
guru BK harus mampu menyelenggarakan sepuluh jenis layanan dan
enam kegiatan pendukung agar siswa dapat berkembang dan belgar
secara optimal.

Salah satu jenis layanan yang ada di dalam bimbingan dan
konseling adalah layanan informasi. Asosiasi Bimbingan dan Konseling
Indonesia (2013) menjelaskan bahwa layanan informas adalah layanan
bimbingan dan konseling yang membantu siswa menerima dan memahami
berbagai informasi diri, sosial, belgar, karier/jabatan, pendidikan lanjutan
secara terarah, objektif, dan bijak. Dengan layanan informasi, guru BK
dapat memberikan pelayanan yang lebih luas guna menjalankan fungsi

BK.



Melalui layanan informasi inilah siswa mendapatkan pemahaman
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Guru BK tentu menginginkan adanya manfaat
dari pemberian layanan informasi tersebut. Oleh karena itu, untuk Iebih
mengetahui hasil dari materi yang diberikan oleh guru BK melalui
layanan informasi perlu dilihat dengan fungsi-fungsi yang ada di dalam
BK. Sesuai dengan hasil temuan Sanderi, Sukmawati & Marjohan (2013)
mengemukakan bahwa layanan informasi dapat meningkatkan disiplin
belgar siswa. Hal ini menandakan bahwa layanan informasi tepat untuk
dijadikan cara meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya
kehadiran di kelas dan ruginya meninggalkan kelas ketika proses
pembel gjaran berlangsung.

Terkait dengan fungsi pelayanan BK, Prayitno (2009:197) “Fungsi
suatu pelayanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, manfaat,
ataupun keuntungan dan dapat diberikan oleh pelayanan yang dimaksud”.
Ini menandakan bahwa suatu pelayanan yang diberikan oleh guru BK
berjalan atau tidak dengan melihat seberapa besar fungsi-fungs BK
terlaksanakan. Dari adanya fungsi BK inilah akan terlihat seberapa besar
kegunaan peran BK untuk mengatasi ketidakhadiran siswa mengikuiti
kegiatan belgjar klasikal.

Menurut Prayitno (2017) mengungkapkan bahwa terdapat lima
fungss yang terdapat di BK, yakni fungsi pemahaman, fungsi

pemeliharaan dan pengembangan, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan



dan fungs advokasi. Kelima fungsi konseling ini hampir selalu tidak
pernah berjalan sendiri-sendiri, melainkan dalam kombinas yang
berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya. Fungsi pertama yaitu
fungss pemahaman menjadi yang mendasar atau menjadi awalan
terwujudnya fungsi-fungsi lainnya.

3. Kondis Lapangan

Hasil survei awal melalui wawancara dengan seorang kepala
sekolah SMA di Kota Padang pada tanggal 28 Februari 2017 diperoleh
infformasi  bahwa seringkali siswa tidak mengikuti kegiatan belgar
klasikal dikarenakan enggan belgjar di kelas. Ada siswa yang berani
memanjat pagar hanya untuk keluar dari sekolah dan berkumpul di kedai
depan sekolah. Pemberian larangan sudah diterapkan dalam peraturan
sekolah. Jika ada siswa yang melanggar dapat dikenakan sanksi mulai
dari teguran sampai dengan pengembalian kepada orangtua. Namun,
kenyataannya masih banyak siswa tidak takut dengan sanksi yang
diberikan.

Hasil wawancara lain yang dilakukan kepada seorang guru mata
pelgjaran di salah satu SMA Kota Padang pada tanggal 28 Februari 2017
diperoleh bahwa ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal
atau istilah lainnya adalah “cabut” dipengaruhi beberapa faktor, seperti
kurangnya minat dalam belgar, teman yang tidak mendukung dan juga
sikap guru untuk menangani ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan

belgjar klasikal dianggap masih kurang. Guru terkesan membiarkan



fenomena ini terjadi, hanya sesekali sga guru memberikan teguran
terhadap siswa yang tidak mengikuti kegiatan belgjar klasikal; kalaupun
tidak diindahkan, guru terkesan membiarkannya.

Pernah diberitakan (melalui sindonews.com) bahwa pada tanggal
20 Januari 2016 Satuan Polisi Pamong Praja (satpol PP) melakukan razia
ke sgjumlah warnet (warung internet) di daerah Lapa (Kota Padang),
ditemukan 43 siswa berseragam SMA sedang bermain di warnet. Para
pelgjar tersebut langsung digiring ke kantor Satpol PP untuk dilakukan
pembinaan dan membuat surat perjanjian untuk tidak mengulangi
perbuatannya, sebelum dijemput oleh orangtua masing-masing. Hal ini
membuktikan bahwa ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar
klasikal merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi di
sekolah. Dalam hal ini diperlukan peran guru BK yang harus memberikan
pelayanan berupa pengembangan kehidupan efektif sehari-hari dan
penanganan kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu, baik kehidupan
sehari-hari di sekolah maupun di lingkungan kehidupan luar sekolah
(Ahmadi & Rohani, 1991 ; Daharnis & Ardi, 2017; Fiana, Daharnis, &
Ridha, 2013; Yucaet al., 2017).

Data awa yang diperoleh pendliti dari salah satu SMA di Kota
Padang pada tanggal 23 Januari 2017 ditemukan bahwa di dalam satu
kelas yang berjumlah 35 siswa, terdapat 20 siswa yang tidak mengikuiti
kegiatan belgar klasikal pada hari Senin jam pelgjaran kedua, Selasa 17

siswa, Rabu 12 siswa, Kamis 9 siswa, Jumat 14 siswa, dan Sabtu 21



siswa. Data lain yang didapatkan pendliti dari salah satu SMA Negeri
Kota Padang pada bulan Maret 2018 ditemukan bahwa dalam satu kelas
yang beris 36 siswa, daam satu bulan terdapat 16 siswa tanpa
keterangan, 16 siswa izin dan 3 siswa sakit. Ini menandakan bahwa
keinginan belgar siswa masih sangat rendah, yang mana hal itu perlu
pengawasan serta peran guru BK yang lebih optimal.

Sejalan dengan data awal di atas, guru BK di SMA tersebut juga
mengungkapkan bahwa penanganan ketidakhadiran siswa mengikuiti
kegiatan belgjar klasikal perlu dilakukan lebih intensif. Selain itu, perlu
juga koordinasi dengan guru mata pelgjaran, kepala sekolah dan Satpam
sekolah agar siswa tersebut hadir dan mengikuti kegiatan belgjar klasikal.
Dalam hal ini, yang paling penting adalah adanya kesadaran bahwa tugas
seorang siswa adalah belgjar dan mengikuti proses pembelgjaran.

Berdasarkan gejala yang ada tersebut, dapat dipahami bahwa masih
banyak siswa yang belum mengetahui kerugian yang ditimbulkan apabila
tidak hadir mengikuti proses pembelgjaran. Keadaan tersebut, sepertinya
harus mendapatkan perhatian khusus dari guru mata pelgjaran dan guru
BK, khususnya terkait dengan ketidakhadiran siswa dan upaya
pencegahannya. Permasalahan tersebut, tidak seharusnya dibiarkan atau
menjadi berkembang terus-menerus yang dapat merugikan siswa itu
sendiri. Untuk itu dipandang perlu adanya upaya yang dil akukan oleh guru
BK dalam memberikan informas tentang akibat dari ketidakhadiran

mengikuti proses pembelgjaran. Berkaitan dengan hal itu, upaya yang



perlu dilakukan guru BK untuk memberikan bantuan kepada siswa, agar
siswa dapat memiliki pemahaman tentang kerugian dari ketidakhadirannya
mengikuti proses pembelgaran, salah satunya dengan cara memberikan
suatu layanan bimbingan dan konseling yakni layanan informasi.

Layanan informasi dianggap tepat digunakan dalam upaya
mencegah ketidakhadiran siswa dalam proses pembelgaran, karena
dengan adanya layanan informasi, guru BK secara khusus dapat
memberikan informasi dan bantuan pada siswa mengenai pentingnya
kehadiran siswa mengikuti proses pembelgaran. Layanan informasi yang
diberikan secara klasikal dapat memberikan pemahaman kepada seluruh
siswa yang hadir di kelas tersebut sehingga dari segi kuantitas, objek
sasaran (siswa) lebih banyak di dalam pemberian layanan secara klasikal.
Layanan informas dimaksudkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
dengan memanfaatkan dinamika klasikal untuk mencapa suatu tujuan,
dimana topik dan metode dituangkan melalui berbagai pengalaman belgar
siswadi kelas.

Dilihat dari pentingnya proses pembelgjaran di dalam kelas, perlu
dipertanyakan kembali bagaimana kondisi siswva SMA dalam mengikuti
proses pembelgaran di kelas? Bagaimana peran BK dalam memberikan
layanan informasi berkaitan dengan penanganan ketidakhadiran siswa
mengikuti kegiatan belgjar klasikal? Apabila terungkap bahwa peran BK
belum sesual untuk menangani ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan
belgar klasikal, hal itu dapat bermakna bahwa pelayanan BK tersebut

belum dilaksanakan secara benar. Oleh karena itu, perlunya untuk
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melakukan studi tentang, “Ketidakhadiran Siswa Mengikuti Kegiatan

Belajar Klasikal dan Peran Layanan Informasi”.

Identifikast Masalah Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi lapangan yang telah

dikemukakan pada latar belakang. Identifikasi masalah penelitian yang perlu

dilakukan terkait dengan kondisi |apangan tersebut, yaitu sebagal berikut:

1

2.

Kondis ketidakhadiran sisva mengikuti kegiatan belgjar klasikal.
Sebab-sebab ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal.
Dampak ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal.

Peran guru mata pelgaran dalam menangani ketidakhadiran siswa
mengikuti kegiatan belgar klasikal.

Peran orangtua dalam menangani ketidakhadiran siswa mengiktui kegiatan
belajar klasikal.

Peran layanan informas terkait dengan ketidakhadiran siswa mengikuti
kegiatan belgjar klasikal.

Dampak peran BK dalam memberikan layanan terhadap ketidakhadiran
siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal.

Kegiatan siswadi luar jam pembelgjaran klasikal yang seharusnya mereka

berada di dalamnya.

Pembatasan M asalah Pendlitian

Pelayanan yang dilakukan oleh guru BK dilihat dari fungsinya di

SMA Kota Padang akan menjadi fokus penelitian ini, khususnya terkait

dengan masalah ketidakhadiran siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
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klasikal. Sesuai dengan kajian itu, maka peneliti membatass masalah
penelitian dengan fokus:
1. Kondis ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal.
2. Peran layanan informas terkait dengan ketidakhadiran siswa mengikuiti
kegiatan belgjar klasikal.
D. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian, maka masalah yang
menjadi fokus kajian penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar
klasikal di SMA yang menjadi sampel?
2. Bagaimana peran layanan informasi terkait dengan ketidakhadiran siswa
mengikuti kegiatan belgar klasikal di SMA yang menjadi sampel?
E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengungkapkan dan
mendapatkan gambaran tentang :
1. Kondis ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal di SMA
yang menjadi sampel.
2. Kualitas peran layanan informas terkait dengan ketidakhadiran siswa

mengikuti kegiatan belgjar klasikal di SMA yang menjadi sampel.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis, yaitu sebagai:

a. Bahan pemikiran bagi mahasiswa Bimbingan dan Konsdling,
khususnya tentang ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar
klasikal dan upayalayanan informasi oleh guru BK.

b. Bahan diskusi bagi Musyawarah Guru BK (MGBK) khususnya Guru
BK tentang ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar klasikal
dan upaya layanan informasi.

c. Bahan referens untuk pendlitian lanjutan berkaitan ketidakhadiran
siswa mengikuti kegiatan belgjar klasikal dan upayalayanan informasi
oleh guru BK.

2. Manfaat Praktis
a.  Manfaat bagi Siswa.
Siswa mampu mengetahui dan memahami  kerugian dari
ketidakhadiran mengikuti kegiatan belgar klasika dan upaya
pencegahannya serta terdorong untuk memanfaatkan pelayanan BK
yang diselenggarakan oleh Guru BK di sekolah.

b. Manfaat bagi Guru BK atau Konselor.
Sebagai bentuk nyata kinerja bagi Guru BK atau Konselor tentang

pelayanan BK berkenaan dengan ketidakhadiran siswa mengikuiti
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kegiatan belgar klaskal upaya pencegahannya melaui layanan
informasi.

Manfaat bagi Pihak Sekolah.

Pimpinan Sekolah dan para personil sekolah diharapkan dapat secara
intensif bekerjasama dengan Guru BK daam menangani
ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar klasikal, khususnya

upaya pencegahannya.

. Pendliti

Peneliti dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman tentang
ketidakhadiran siswa mengikuti kegiatan belgar klasikal dan upaya
pencegahannya melalui layanan informasi oleh guru BK.

Untuk Penelitian Lanjutan

Dapat dijadikan sebagal dasar penelitian lanjutan dengan memperluas

variabel dan subjek penelitian.



